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NAMA        : RISWANSYAH  
JURUSAN  : KPI 
NIM             : 501002006 
JUDUL         : METODE PEMBINAAN  REMAJA MASJID DALAM PEMBINAAN REMAJA  
DI  DESA BELABORI   KECAMATAN PARANGLOE KABUPATEN GOWA  
 
 Skripsi membahas tentang metode pembinaan remaja di Desa Belabori Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa,rumusan masalah yg dibahas dalam skripsi ini  yaitu : 
Bagaimana metode   remaja Masjid Alfathah dalam membina moral remaja di Desa 
Belabori Kecamatan Parangloe kabupaten Gowa,Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat bagi  remaja masjid Alfathah dalam membina moral remaja di Desa 
Belabori  Kecamatan Parangloe  Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yg dilakukan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif,  pendekatan yg digunakan dalam penelitian ini atau pendekatan dakwah 
dan social. sumber data primer diperoleh secara langsung dari pengurus  remaja 
masjid Alfathah Desa Belabori dan pengurus masjid Desa belabori dengan 
menggunakan teknik wawancara. 
Hasil penelitian  dibentuk dari ide mahasiswa UIN ALAUDDIN  MAKASSAR  yang 
KKN di Desa ini, mahasiswa tersebut namanya Usman, alasan dia ingin membentuk 
organisasi ini karena ia ingin melatih remaja-remaja di Desa ini untuk terbiasa 
berorganisasi serta ingin menjadikan remaja yang berkualitas dan bertaqwa kepada 
Allah. 
Saran hendak melakukan musyawarah sebelum memutuskan untuk melakukan 







A.   Latar Belakang Masalah 
Masyarakat modern yang serba kompleks, kemajuan teknologi, mekanisasi 
dan urbanisasi memunculkan banyak masalah sosial, maka usaha adaptasi atau 
penyesuaian diri terhadap masyarakat modern yang sangat kompleks itu menjadi 
tidak mudah. Kesulitan menghadapi adaptasi menyebabkan banyak kebimbangan, 
kebingungan, dan kecemasan konflik. Baik konflik ekternal yang terbuka, maupun 
yang internal dalam batin sendiri yang tersembunyi tertutup sifatnya, sebagai 
dampaknya orang lalu mengembangkan pola tingkah laku yang menyimpang dari 
norma-norma umum, dengan jalan berbuat semaunya sendiri demi keuntungan sendiri 
dan keuntungan pribadi, kemudian mengganggu dan merugikan pihak lain. 
Penyimpangan dari norma-norma umum merupakan sebuah penyakit sosial 
karena gejalanya berkembang menjadi akses sosial yang mengganggu keutuhan dan 
kelancaran berfungsinya organisasi sosial, disamping itu pula bagian satu struktur 
sosial tersebut berkembang tidak seimbang dengan bagian-bagian lain (misalnya 
person, anggota suku, klien, dan lain-lain), sehingga prosesnya bisa mengganggu, 
menghambat, atau bahkan merugikan bagian-bagian lain, karena tidak dapat di 
integrasikan menjadi satu totalitas yang utuh.1 
                                                          
             1Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 





     Masalah moral, umumnya pada kalangan remaja semakin meningkat dan 
menjadi lebih kompleks dari masa-masa sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan dengan 
meningkatnya kenakalan remaja, tawuran, tindakan mencuri, berkurangnya rasa 
kepedulian sosial, dekadensi etika atau sopan santun, berkurangnya rasa hormat 
terhadap orangtua atau orang yang usianya lebih tua, menghisap lem aibon, mabuk-
mabukan, minum torpedo (sejenis minuman dalam yang dicampur dengan komik 
yang dapat menyebabkan seseorang tidak sadarkan diri).   
Kejahatan remaja, kejahatan/ kenakalan anak-anak muda merupakan gejala 
sakit (patologis) secara sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk 
pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang 
menyimpang. Kejahatan remaja semakin hari menunjukkan jumlah, kualitas 
kejahatan dan peningkatan kejahatan yang dilakukan dalam aksi-aksi kelompok. 
Gejala ini akan berkembang terus menerus sejalan dengan kemajuan teknologi, 
industrialisasi dan urbanisasi, sehingga dikalangan masyarakat dibutuhkan 
penanganan oleh organisasi masyarakat untuk menanggulangi suatu masalah sosial 
yang berhubungan dengan kenakalan remaja yang disebabkan krisis moral, masalah 
sosial yang menyangkut peyimpangan moral yang terjadi di lingkungan  kehidupan 
masyarakat.2 
Masalah moral remaja dalam masyarakat tidak hanya menjadi tanggung jawab 
pendidikan formal di sekolah, ataupun orang tua. Terlebih jika sudah mengarah 
kepada perilaku moral remaja yang merupakan tangung jawab bersama. Mengingat 
                                                          





kesadaran moral memang tidak tumbuh begitu saja dalam diri remaja, oleh sebab itu 
kesadaran moral harus ditumbuhkan dan dikembangkan. Upaya untuk 
mengembangkan kesadaran moral remaja tersebut dapat dilakukan baik melalui 
pendidikan formal di sekolah maupun melalui pendidikan informal. 
Di lingkungan masyarakat, maupun di lingkungan rumah yang harus di awasi 
gerak-gerik remaja oleh orangtua, Permasalahan moral remaja atau penyimpangan 
sosial yang dilakukan remaja hampir terjadi diseluruh lapisan masyarakat tidak 
terkecuali remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa banyak 
terjadi permasalahan krisis moral, seperti: kebut-kebutan di jalan raya, menggunakan 
lem fox untuk kenikmatan sesaat, berkurangnya rasa kepedulian sosial, dekadensi 
etika atau sopan santun, berkurangnya rasa hormat terhadap orangtua atau orang yang 
usianya lebih tua. 
Menurut informasi dari Pak desa H.Burhan Mone,Kepala desa Beloabori 
penyimpangan moral yang dilakukan sebagian remaja Belabori adalah sebagian 
remaja yang masih menggunakan lem aibon untuk kenikmatan sesaat, hal ini 
dibuktikan dengan ditemukannya ratusan kaleng aibon yang digunakan sebagian 
remaja untuk kepuasan sesaat, setelah melakukan observasi di tempat biasa mereka 
berkumpul terlihat beberapa remaja yang sedang menghirup aibon yang semuanya itu 
merupakan remaja dari Desa Belabori  Di samping itu, banyak masyarakat yang 
mengeluh akan prilaku sebagian remaja di Desa Belabori yang kurang menghormati 





malam3.  Tidak hanya itu, sebagian remaja di Desa Belabori sikap kepeduliannya 
untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial maupun keagamaan. Penyimpangan 
sosial atau permasalahan moral yang dilakukan remaja, Desa Belabori ini sangat 
memprihatinkan, terlebih jika lambat untuk diberikan pembinaan yang nantinya akan 
berujung kepada tindakan-tindakan kejahatan moral yang lain. 
Mengingat, dalam mengatasi permasalahan sosial dimasyarakat terlebih 
berkenaan dengan permasalahan moral Remaja tidak hanya menjadi tanggung jawab 
perorangan saja, tetapi permasalahan sosial menjadi tangung jawab seluruh 
komponen masyarakat termasuk organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori  
yang merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal dimasyarakat yang 
memiliki peran penting dalam memberikan pembinaan kepada remaja disekitarnya. 
Untuk itu dalam mengatasi permasalahan moral yang terjadi dengan remaja yang ada 
dilingkungan Desa Belabori, maka organisasi remaja masjid Alfathah  yang saat ini 
sangat aktif dalam kegiatan sosial maupun keagamaan memiliki Metode yang sangat 
penting dalam membina prilaku moral remaja di Desa Belabori bersama masyarakat. 
Remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja 
muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitasnya. remaja masjid 
merupakan salah satu alternatife pembinaan remaja yang terbaik. Melalui organisasi 
tersebut, mereka memperoleh lingkungan yang Islami serta dapat mengembangkan 
kreativitas dan juga bisa menyampaikan pesan moral kepada masyarakat dan remaja 
melalui kegiatan keagamaan ataupun kegiatan sosial yang dilakukan dilingkungan 
                                                          





masyarakat. Kehadiran remaja masjid tidak muncul begitu saja. Akan tetapi timbul 
melalui usaha-usaha penyelenggaraan kegiatan kemasjid dan akhirnya dibentuklah 
organisasi remaja masjid dengan harapan dapat membina moral remaja di Desa 
Belabori  melalui program-program serta kegiatan organisasi remaja masjid Alfathah 
Desa Belabori 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan 
penelitian secara mendalam serta menjadikannya sebagai skripsi dengan judul: 
“Metode  Pembinaan Remaja masjid dalam Pembinaan Remaja  di Desa Belabori 
Kecamatan Parangloe  Kabupaten gowa 
B.  Rumusan Masalah 
Dari Latar belakang masalah maka pokok  masalah dalam penelitian  sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Metode  Pembinaan Moral Remaja Pada Remaja Masjid Alfathah 
di Desa Belabori Kecamatan Parangloe kabupaten Gowa? 
2.  Factor Apa  mendukung dan menghambat Pembinaan Moral Remaja Remaja 
Masjid Alfathah  di Desa Belabori  Kecamatan Parangloe  Kabupaten Gowa? 
C. Penelitian Terdahulu  
Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiat, maka penulis 
mencantumkan beberapa hasil penelitian yang ada relevansinya dengan rencana 





Pertama: Skripsi Lukman Hakim yang berjudul Metode Risma JT (Remaja 
Islam mesjid jami’).4 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja Islam masjid 
jami’ gowa  sudah melaksanakan Metodenya sesuai dengan kedudukannya sebagai 
lembaga dakwah Masjid jami’ antara lain; a) pembinaan generasi muda Islam yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, 
seperti kajian ahad pagi, pengajian dan dialog bersama Habib Umar 
Muthohar, kajian annisa, dzikir akbar sukses ujian nasional, pelatihan kewirausahaan, 
b) kaderisasi anggota, seperti rekruitmen, pelatihan kader dasar (PKD), pelatihan 
kader lanjutan (PKL), dan musyawarah konsolidasi. c) kegiatan bersama dengan 
Badan Pengelola Masjid Alfthah gowa, seperti mengadakan acara bersama menjelang 
moment peringatan hari besar Islam, d) kegiatan sosial dakwah kemasyarakatan, 
seperti santunan anak yatim, bakti sosial, safari silaturahmi, ziarah makam wali; e) 
partisipasi dalam memakmurkan masjid, 
Kedua: Skripsi andi marwan  tentang “Sikap Remaja terhadap Kegiatan Ikatan 
Remaja Masjid Alfathah Desa Belabori.5 Hasil penelitian bahwa sikap remaja 
terhadap kegiatan ikatan remaja masjid Alfathah Desa Belabori  Kecamatan 
Parangloe   Kabupaten Gowa  adalah “kurang baik” terlihat dari persentase 62,66% 
yang berada pada kategori 40% - 65%. Sikap meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan konatif. Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan, pandangan dan 
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keyakinan. Aspek afektif merupakan aspek yang berhubungan dengan perasaan yaitu 
rasa senang dan tidak senang.  
Ketiga : aspek konatif berhubungan dengan kecendrungan bertindak atau 
berperilaku. Berdasarkan ketiga aspek tersebut aspek yang dominan kurang baik 
adalah aspek afektif dan konatif. Sedangkan aspek kognitif masih dalam kategori 
baik. Dengan demikian dapat dipahami bahwa remaja yang berpendapat baik tentang 
kegiatan ikatan remaja masjid belum tentu merasa senang dan mau berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan ikatan remaja masjid 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, letak perbedaan penelitian penulis 
dengan penelitian saudara Lukman Hakim meneliti subjek dari penelitian, yaitu 
remaja masjid Alfathah Selanjutnya penelitan saudari Andi dermawan, perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian saudari Megawati yaitu dalam penelitian ini meneliti 
tentang peranan remaja masjid Alfathah dalam membina moral remaja. 
 D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.    Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pembinaan remaja masjid Alfathah  dalam membina moral 
remaja di Desa Belabori  Kecamatan Parangloe  Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi organisasi 
remaja masjid Alfathah dalam membina moral remaja di Desa Belabori 





2.      Manfaat Penelitian 
a) Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang berarti, dapat 
menambah khasanah keilmuan Pendidikan dan sumbangan pemikiran dengan 
harapan dapat dijadikan bahan studi banding oleh peneliti lainnya. 
        b.) Praktis 
a. Bagi Remaja agar dapat meningkatkan kreativitas sosial 
(berorganisasi) khususnya dalam bidang ilmu agama yang 
diperpadukan dengan ilmu sosial untuk mengembangkan watak, sikap 
prilaku moral ditengah masyarakat yang lebih baik. 
b. Bagi warga masyarakat agar masyarakat lebih mengetahui arti 
pentingnya organisasi pembinaan remaja dilingkungan masyarakat.  
c. Bagi penulis untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan bahan 
masukan dalam pemahaman dan dapat mengaplikasikan ilmu yang 













Setelah memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, telaah pustaka serta  sistematika pembahasan. Maka pada bab 
ini akan membahas tentang landasan teori yang berkenaan dengan judul penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis, diantaranya tentang: 
A.  pengertian  Moral   
1. Pengertian Moral 
Kata Moral berasal dari bahasa Latin mos (bentuk tunggal dan bentuk 
jamaknya mores), yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, tabiat, watak, 
akhlak, cara hidup. Maka secara etimologis, kata etika (bahasa Yunani) menurut Heru 
arti kata moral (bahasa Latin), yaitu adat istiadat mengenai baik-buruk suatu 
perbuatan. Adat istiadat merupakan konsep yang mencerminkan prilaku aktual 
anggota masyarakat tentang apa yang diizinkan atau dilarang untuk dilakukan.6 
Jelas nampak kepada kita bahwa sistem etika, dapat bersifat bebas nilai 
khususnya nilai sakral dan oleh karena itu sistem etika seperti ini sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan Hablum Minallah. Ukuran baik dan buruk dalam sistem 
etika ini, subyektif bergantung kepada pengaruh yang kuat dari pemikir-pemikir yang 
sangat heterogen. 
                                                          





Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral yang memuat 
keyakinan ‘benar dan tidak’ sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah bila 
melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar berangkat dari norma-norma moral 
dan perasaan self-respect (menghargai diri) bila ia meninggalkannya. Tindakan yang 
diambil olehnya harus ia pertanggungjawabkan pada diri sendiri. Begitu juga dengan 
sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaan tersebut mengganggu atau sebaliknya 
mendapatkan pujian. 
 B. Pembinaan Akhlak  
                 akhlak adalah bagaimana seseorg dapat mengimplementasi-kan iman yang 
dimilikinya dan mengaplikasikan seluruh ajaran islam dalam setiap tingkah laku 
sehari-hari. Dan akhlak seharusnya diaktualisasikan dalam kehidupan seorang 
Muslim seperti dibawah ini: 
      a)      Akhlak terhadap Allah 
          Berdoa kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. Do’a merupakan 
inti ibadah,karena ia merupakan pengakuan akan keterbatasan dan ketidak mampuan 
manusia, sekaliguspengakuan akan kemaha kuasaan Allah terhadap segala sesuatu. 
Kekuatan do’a dalam ajaran Islam sangat luar biasa, karena ia mampu menembus 
kekuatan akal manusia. 
  Bertawaduk kepada Allah,yaitu rendah hati di hadapan Allah. Mengakui 
bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah Yang Maha Kuasa, oleh karena itu 
tidak layak kalau hidup denganangku dan sombong, tidak mau memaafkan orang lain, 





  Bertakwa kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah Allah untuk 
menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang muslim beribadah 
membuktikan ketundukkan terhadap perintahAllah. 
  Pentingnya akhlak secara substansinya tampak saling melengkapi, dan darinya 
kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu :  
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa seseorang, 
sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
2)  Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikiran. Ini berarti bahwa saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak 
adalah perbutan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang 
bersangkutan. Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang perbuatan 
manusia yang dapat dinilai baik atau buruk. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesunggunya, bukan 
main-main atau karena bersandiwara. 
Sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang 
baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena keikhlasan semata-mata karena Allah, 
bukan karena dipuji orang atau karena ingin mendapatkan suatu pujian. 





                         
                            
Terjemahnya :  
                    tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara manusia. dan Barangsiapa yang 
berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, Maka kelak Kami memberi 
kepadanya pahala yang besar. (surah An nisaa’114) 
                          Selain dalam Al-Qur’an juga terdapat dalam sabda Nabi Muhammad 
SAW yang artinya “‘Sesungguhnya aku Muhammad s.a.w. tidak diutus melainkan 
untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak”.  
                    Dalam bahasa Indonesia kata akhlak atau kesusilaan yang mengandung 
makna tata tertib bathin atau tata tertib hati nurani yang menjadi pembimbing tingkah 
laku dalam hidup. Magnis Suseno mengatakan kata moral selalu mengacu pada baik 
buruknya manusia sebagai manusia, sehingga bidang moral adalah bidang kehidupan 
manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia.7 
Menurut Ibnu Miskawaih.8 Moral adalah suatu sikap mental yang 
mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa berfikir dan pertimbangan. Sikap 
mental terbagi menjadi dua: ada yang berasal dari watak dan ada pula yang berasal 
                                                          
                       7 Magnis Suseno, Pengertian Moral Dari Segi Akhlak ,pendidikan Agama, (jakarta Erlangga 
1999)h.32 
 





dari kebiasaan dan latihan. Dengan demikian sangat penting menegakkan moral yang 
benar dan sehat.9 
   Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang disusun oleh W.J.S 
Purwadarminta.10 kata “moral” berarti ajaran tentang baik-buruk perbuatan dan 
kelakuan (akhlak, kewajiban, dan sebagainya). Kata moral kerap kali dipakai untuk 
menunjukan peraturan-peraturan tingkah laku dan adat istiadat dari seseorang 
individu atau dari suatu kelompok. Moral berarti tata tertib tingkah laku yang 
dianggap dan luhur dalam suatu lingkungan atau masyarkat. Istilah moral kadang 
dipakai sebagai kata yang mempunyai arti yang sama dengan etika. Kata moral 
kerapkali dipakai untuk menunjukan peraturan-peraturan tingkah laku dan adat 
istiadat dari seseorang individu atau dari suatu kelompok. 
   Durkheim mengatakan bahwa moral mengandung tiga unsur, yaitu disiplin, 
keterikatan pada kelompok, dan otonomi kehendak manusia.11 Dari tiga unsur 
tersebut pada dasarnya berasal dari diri manusia itu sendiri, sedangkan dari manusia 
ada dua suara, pertama suara hati yang mengarah kepada kebaikan, kedua suara was-
was yang mengarah kepada keburukan. 
Apabila keinginan untuk berbuat baik ditekan, dalam arti meninggalkan untuk 
berbuat baik sesuai dengan norma yang berlaku, maka suara hati memangil-mangil 
                                                          
                    9 Ibnu Miskawaih  Pengertian moral ,  Pendidikan Pisikologi ( Bandung CV Dunia 
Ilmu),h.235 
                   10W.J.S Purwadaminta pengertian Moral dr segi Ahlak , Pendidikan ( Surabaya 2000 )h.74 
              11Emille, Durkheim, Pendidikan Moral Suatu Study Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan, 





kearah yang lebih baik, suara batin ini mengingatkan bahwa perbuatan ini kurang 
baik, suara itu berupa seruan dan himbauan yang memaksa untuk didengarkan.12 Hal 
seperti itulah yang menimbulkan suatu masalah moral terutama pada remaja, masalah 
moral yang terjadi pada remaja ditandai oleh adanya ketidakmampuan remaja 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah, hal itu disebabkan oleh ketidak 
konsistenan dalam konsep benar dan salah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.13 
Kata moral juga diartikan, nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi 
pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah 
lakunya.14Moral atau kesusilaan adalah nilai yang sebenarnya bagi manusia yang 
satu-satunya nilai yang betul-betul dapat disebut nilai bagi manusia. 
Dari beberapa arti moral yang telah dikemukankan dapat diambil kesimpulan 
bahwa moral memegang peranan yang penting dalam kehidupan manusia yang 
berhubungan dengan baik buruk dengan tingkah laku manusia. 
2. Pengetian Remaja  
Remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari anak-anak 
menuju dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan masa 
                                                          
12Bambang, Doraeso, Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila, (Semarang: CV. 
Aneka Ilmu, 1989), h. 25 
                13 Heru. Mugiarso, Bimbingan Konseling Semarang, (Semarang: Pusat Pengembangan 
MKU/MKDK-LP3 UNNES, 2011), h. 98. 





kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. Istilah remaja dikenal dengan “ 
adolescence” berasal dari kata  dalam  bahasa Latin adolescree kata bendanya 
(adolescentria) yang berarti remaja, yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam 
perkembangan menjadi dewasa dan bukan anak-anak lagi.15 
Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk 
golongan anak-anak tetapi tidak juga belum termasuk dalam golongn dewasa atau 
tua. Begitu pun sebaliknya, istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada 
dalam Islam. Di dalam Al-Qur’an ada kata (al-Fityatun, Fityatun) yang artinya orang 
muda. Firman Allah SWT dalam surat al-Kahfi 18:16 
                             
Terjemahnya:  
       “Dan kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk. 
Terdapat pula kata baligh yang menunjukkan seseorang tidak kanak-kanak 
lagi, misalnya dalam surat An-Nur ayat 59: 
 
                                                          
15Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan,(Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 
2010), h. 189. 





                   
                       
 
          Terjemahnya :  
         Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh maka hendaklah mereka         
meminta izin seperti orang sebelum mereka meminta izin.17 
Remaja dalam pandangan hukum dan perundang-undangan adalah mereka 
yang berumur 13-17 atau 18 tahun. Remaja dalam pengertian psikologi dan 
pendidikan: remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak 
berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada  
                                   
        
Terjemahnya : 
 dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.18 
  Sumber ayat ini mengajak kebaikan agar kita termasuk org yg beruntung. 
Ayat ini menjelaskan tentang mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran 
mengajak para remaja untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan 
menjauhi perbuatan yg buruk yg menyesatkan 
                                                          











Masa remaja antara umur 12 tahun sampai 15 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai 18 tahun bagi laki-laki. tentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu usia 12/15 sampai dengan usia 13/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 
13/18 tahun sampai dengan 15/20 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum 
dismenore Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah 
mencapai usia 18 tahun bukan 20 tahun. Pada usia ini, umumnya anak sedang duduk 
di bangku sekolah menengah.19 
Masa remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati diri). 
Perkembangan “identity” merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan 
dasar bagi masa dewasa.20 
3. Pembinaan Moral Remaja 
Kata pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti “bangun”. sedangkan 
dalam Kamus Bahasa Indonesia ”Pembinaan” adalah sebuah proses, cara membina, 
pembaharuan, penyempurnaan, usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.21 
Pembinaan remaja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan perlu 
mendapat perhatian. metode  remaja dalam meneruskan perjuangan bangsa sangat 
diharapkan, ditangan pemudalah terletak kemajuan dan kemunduran suatu bangsa. 
                                                          
                19Ahmad,masa Remaja, h. 5. 
  20Syamsul Yusuf, Psiklogi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: PT Remaja 
RosdaKarya, 2006, h. 201 
21Imam musbikin, Mengatasi Kenakalan Siswa Remaja, Pekan Baru Riau: Zanafa Publising, 





Remaja sering disebut juga generasi penerus  dalam estafet perjuangan bangsa, 
dengan demikian pembinaan pada generasi muda tidak boleh ditangguh-tangguhkan. 
Banyak pendapat yang mendefinisikan bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya. 
 Pembinaan merupakan salah satu bagian dari proses pendidikan. Dikalangan 
penulis Indonesia biasanya lebih diarahkan pada pembinaan watak, moral, sikap atau 
kepribadian atau lebih mengarah pada afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan 
pada penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dan 
psikomotorik.  
Tujuan pembinaan secara spesifik disajikan sebagai berikut: pertama, 
menggali potensi diri remaja sebagai aset bangsa. Kedua, membentuk remaja yang 
bermoral dan berakhlak mulia. Ketiga, menjadikan manusia cerdas dan terampil. 
Keempat, meminimalisir terjadinya kenakalan remaja. Meskipun diakui bahwa 
adanya pembinaan remaja tidak menjamin, akan tetapi dapat dipastikan dengan 
beragamnya bentuk pembinaan remaja oleh individu, kelompok, dan organisasi, dapat 
meminimalisir terjadinya kenakalan remaja. 
C.  Manajemen Organisasi Remaja Masjid 
Manajemen sendiri dapat diartikan sebagai proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manejemen adalah penggerak 





Beberapa perbedaan organisasi yang menerapkan manajemen dan yang tidak 
menerapkan manajemen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Organisasi Tanpa Manajemen Organisasi Dengan Manajemen 
Organisasi berjalan statis karena para 
anggota kurang bergairah untuk 
mengantisipasi perubahan yang ada 
Organisasi berjalan dinamis karena para 
anggota sangat bergairah untuk 
melakukan perubahan-perubahan sesuai 
dengan visi organisasi dan kondisi 
lingkungan 
Tujuan dibuat tanpa memperhatikan 
kepentingan bersama dan kondisi 
lingkungan yang ada 
Tujuan dibuat bersama oleh seluruh 
anggota dan memperhatikan 
perkembangan lingkungan eksternal 
organisasi 
Perencanaan tidak ada. Kalaupun ada, 
biasanya antara perencanaan jangka 
pendek dengan jangka panjang saling 
bertentangan 
Perencanaan dilakukan dengan 
memperhatikan visi/misi organisasi, dan 
menselaraskan antara tujuan jangka 
panjang, menengah, dan pendek 
 
Dengan diterapkannya manajemen pada organisasi masjid, maka akan diperoleh 
berbagai keuntungan. Diantaranya adalah: 
1. Tujuan menjadi realistis dan dapat dicapai, karena masing-masing anggota 
menyumbang untuk memberikan sarannya dan bertanggung jawab untuk 
melaksanakan tugasnya.; 
2.  Pemimpin dan anggota mengerti prioritas satu sama lain dan saling 
membantu ketika kesulitan timbul. 
3.  Komunikasi menjadi terbuka. Kreativitas dan kesungguh-sungguhan kerja 
menjadi meningkat. 
Ada banyak teori dan metode manajemen yang dapat diterapkan pada 





metode manajemen yang diterapkan tersebut tidak boleh bertentangan dengan nilai-
nilai Islam dan kesucian masjid. Secara prinsip, penerapan manajemen masjid 
minimal harus memenuhi syarat-syarat berikut : 
1.  Visi dan misi yang jelas 
Visi adalah cita-cita atau harapan yang agung dari organisasi.Misi 
berfungsi sebagai pedoman umum bagi organisasi dalam rangka mencapai 
tujuannya (visinya).Visi dan misi harus di komunikasikan kepada seluruh 
anggota organisasi secara berkesinambungan, sehingga lama kelamaan menjadi 
budaya organisasi (organization culture). 
2.  Program yang realistis 
Banyak organisasi masjid yang membuat program tanpa didasari 
kemampuan yang ada, sehingga akhirnya mereka membuat program yang cantik di 
atas kertas tapi sulit direalisasikan. Hal ini karena mereka membuat program tanpa 
terlebih dahulu melakukan analisa kemampuan organisasi. 
3.  Implementasi program yang berbobot 
 Imlementasi program yang berbobot tidak dapat lepas dari 
pengorganisasian (organizing) dan pengarahan (actuating) yang baik. Beberapa 
unsur pengorganisasian yang perlu dilakukan organisasi masjid antara lain 
membuat struktur organisasi berdasarkan program, membuat uraian pekerjaan 
tugas berdasarkan pemerataan tugas, menempatkan personil pengurus berdasarkan 
kemauan, kemampuan, dan kesempatan serta menginventarisir sarana/fasilitas dan 





yang perlu diwujudkan antara lain kemampuan memotivasi, bekerja sama dan 
mengelola konflik. 
4. Pemimpin yang efektif 
Pemimpin yang efektif memahami secara sungguh-sungguh bahwa ia harus 
membawa organisasinya mewujudkan visi yang telah disepakati. Pemimpin yang 
efektif pada organisasi masjid adalah juga pemimpin yang berciri Islami. 
5.  Pengurus yang dinamis 
Pengurus yang dinamis memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki rasa memiliki terhadap organisasi. 
2)  Proaktif dan kreatif dalam mengembangkan organisasi. 
3)  Komunikasi berlangsung secara terbuka. 
4)  Kerjasama dilakukan dengan saling percaya dan interdependensi (kesaling 
tergantungan) yang tinggi. 
5)  Konflik dikelola secara positif (tidak dihindari) 
C.. Kiprah Remaja Masjid 
 Remaja masjid merupakan suatu komunitas tersendiri di dalam masjid. 
Mereka adalah kader, yang juga berupaya membentengi remaja agar tidak terjerumus 
ke dalam tindakan kenakalan yang meresahkan orang banyak. Kehadiran mereka 
menambah makmurnya masjid dan meringankan tugas pengurus masjid. Misalnya 
dalam pelaksanaan shalat jum’at; pengurus masjid dapat melibatkan remaja masjid 
sebagai muadzin, penjaga sepatu, sandal, dan barang milik jama’ah, pengedar tromol 





 Kegiatan – kegiatan mereka bermanfaat tidak hanya untuk kepentingan 
mereka sendiri, tetapi juga untuk kepentingan remaja umumnya dan masyarakat luas. 
Di dalam masyarakat, remaja masjid mempunyai kedudukan yang khas, berbeda 
dengan remaja kebanyakan. Mereka menyandang nama masjid: tempat suci, tempat 
ibadah, rumah Allah. Sebuah imbuhan status dengan harapan mereka mampu 
menjaga citra masjid dan nama baik umat Islam. Mereka hendaklah menjadi teladan 
bagi remaja-remaja lainnya, dan ikut membantu memecahkan berbagai problematika 
remaja di lingkungan masyarakatnya.22 
Ketika para remaja menghadapi problem, dari tingkat kenakalan hingga 
dekadensi moral sekalipun, remaja masjid dapat menunjukkan kiprahnya melalui 
berbagai kegiatan. Jika paket kegiatan yang di tawarkan menarik perhatian dan 
simpatik, mereka bisa diajak mendatangi masjid, mengikuti kegiatan-kegiatan di 
masjid. Dan jika perlu mengajak mereka menjadi anggota remaja masjid.23 
Dengan demikian, kiprah remaja masjid akan dirasakan manfaat dan hasil-
hasilnya manakala mereka bersungguh-sungguh dan aktif dalam melakukan berbagai 
kegiatan, baik dimasjid maupun didalam masyarakatnya. Hal ini membuktikan bahwa 
remaja masjid tidak pasif dan eksklusif, peka terhadap problematika masyarakatnya. 
Sehingga keberadaannya benar-benar memberi arti dan manfaat bagi dirinya sendiri, 
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kelompoknya, dan masyarakat. Di samping itu, citra masjid pun akan menjadi baik 
dan akan semakin makmur.24 
D. Tanggug Jawab Remaja Masjid Masa Depan 
Organisasi remaja masjid banyak digemari para remaja atau pemuda yang 
jiwa dan hatinya cendrung meningkatkan aktivitas agamanya lewat masjid. Generasi 
muda Islam, baik remaja putra maupun putri, belakangan ini berbondong-bondong 
memasuki organisasi. Di dalam wadah itu mereka mendapatkan sejumlah manfaat, 
seperti: bertambahnya wawasan keagamaan, wawasan ilmu keislaman, 
memperbanyak kawan seiman dan seperjuangan, mempererat rasa ukhuwah 
Islamiyah yang tidak akan mereka dapatkan dari organisasi lain. 25 
Eksistensi remaja masjid tentunya berbeda dari kebanyakan pemuda atau 
remaja secara umum. Remaja masjid mampu mengelakkan diri dari bentuk pergaulan 
huru-hara, dansa, disko, dan perilaku amburadul lainnya. Hal ini merupakan dampak 
positif yang dapat dirasakan langsung, tak heran jika sebagian mereka begitu 
semangat mengikuti kegiatan – kegiatan di masjid. Input yang positif tersebut 
hendaknya menjadikan masukan untuk memacu diri agar mereka lebih serius dan 
sungguh-sungguh di dalam memajukan organisasi masjid. Sebab di pundak remaja 
masjid inilah sebagian performance masa depan Islam di tentukan. Salah satu tiang 
penyangganya adalah organisasi remaja masjid, tempat para remaja dan pemuda 
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membuktikan diri bahwa kehadiran mereka mempunyai motivasi yang tinggi dan 
dedikasi yang luhur dalam rangka membela dan menegakkan ajaran Allah dimuka 
bumi, bersama kaum muslimin lainnya.26 
Tentunya tidak layak, bila remaja masjid mengisi kegiatan dan aktivitas 
keagamaannya hanya pada hari-hari besar atau pada acara peringatan – peringatan. 
Mereka dapat memakmurkan masjid dalam banyak cara, mulai dari menyempurnakan 
shalat rawatib: menghidupkan pengajian kitab suci Al-Qur’an sehabis shalat Ashar, 
Magrib dan Isya bagi anak-anak kecil: memikirkan cara agar para remaja lain dapat 
direkrut menjadi anggota remaja masjid: menjadikan masjid sebagai tempat berteduh 
bagi batin-batin yang gersang: tempat yang syahdu untuk bermunajad kepada Allah 
SWT. Ini merupakan serangkaian yang menantang bagi remaja masjid. 
Syiar syari’at Islam di hari ini, besok, dan lusa senantiasa menuntut seluruh 
keterlibatan umat Islam dalam menjujungnya tinggi-stinggi. Kebesaran agama Allah, 
keagungan syariatnya akan semakin gagah apabila seluruh umat Islam bertekad 
memperjuangkannya dan menjaga kesuciannya. Secara khas, syiar ini pula pada 
pundak para remaja masjid. 
Sebagai contoh jilbab sebagai pakaian muslimah, yang pada kenyataannya 
tidak luput dari penghinaan dan pelecehan manusia yang berakidah dangkal. 
Pemakaian jilbab dikalangan remaja putri Islam merupakan salah satu manifestasi 
dari pengalaman ajaran Islam. Di dalam interaksi sosial, ada kasus jilbab yang 
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diperkarakan di pengadilan dan banyak mulut yang usil yang kurang toleran terhadap 
remaja putri yang berjilbab. 
Hal – hal di atas merupakan sebagian kecil tantangan yang datang dari luar 
yang ingin memadamkan sinar terang syiar Islam. Para remaja masjid, sebagai 
elemen umat Islam yang bertanggung jawab mengibarkan panji-panji Islam tidak 
boleh tinggal diam. Mereka hendaknya mampu mempertahankan syiar Islam, ketika 
Islam digerogoti oleh pihak-pihak yang tidak menyukai Islam semarak di bumi. 
Selain itu, contoh lain misalnya para remaja masjid harus jeli mewaspadai 
menyangkut genjarnya gerakan kaum misionaris Kristen di daerah pemukiman umat 
Islam, khususnya yang bertaraf ekonomi lemah, kelompok muslim dhuafa. Misionaris 
itu beroperasi dengan dalih memenuhi pelayanan sosial, pelayanan kesehatan, 
pendidikan, dan sebagainya, intinya “membantu” meringankan beban kelompok 
sasaran mereka. Setelah kaum muslim dhuafa banyak berhutang budi, kaum 
misionaris Kristen itu menyodori kelompok yang mereka mau “membantu” kitab 
Injil. Dhuafa yang lemah iman tersebut dengan mudah “menjual” akidah dan masuk 
pengikut ajaran kristiani.27 
Praktek semacam ini sungguh tidak sehat dan bertentangan dengan prinsip 
kerukunan hidup beragama di alam pancasila. Para remaja masjid diharapkan peka 
dan ikut serta membentengi praktekpraktek kotor yang dilakukan kalangan non Islam. 
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Sebab sekecil apapun peran serta kelompok remaja masjid, tetap akan memiliki arti 
dalam konteks ijtihad di bawah panji – panji Islam.  
Mengajak dalam kebaikan  agar menjadi remaja yg terbaik dan penuh ketaqwaan. 
                       
                         
          
Terjemahnya : 
                kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.28 (ali imran 
/110 ). 
 
                                                          






       METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi   Penelitian  
Adapun objek yang menjadi penelitian penulis adalah Metode Remaja Masjid 
Alfathah Desa Belabori  Beralamat Dusung Bonto Panno  Desa Belabori Ikatan 
Remaja Mesjid  Desa Delabori terbentuk pada tanggal 22 Maret 2012 oleh Pemerintah 
Desa beserta pengurus masjid Alfathah Di Desa Belabori 
Penulis memilih Metode remaja masjid Alfathah Desa Belabori dikarenakan 
mempermudah peneliti untuk menjangkau informasi yang mendukung dalam 
penelitian ini, serta peneliti juga tergabung dalam organisasi tersebut, setidaknya 
peneliti memahami perkembangan dari remaja masjid Alfathah di Desa Belabori   
B.  Jenis  penelitian    
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena lebih 
mengutamakan kualitas dan kedalaman analisis data. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 
postpositisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, sebagai lawannya 
adalah (eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif.29 
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Menurut buku pedoman penulisan skripsi jurusan tarbiyah, pendekatan  
kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang 
bersifat kualitatif dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis 
data dan pengambilan kesimpulan.30 
Menurut Miles dan Huberman, data kualitatif merupakan sumber dari 
deskripsi yang luas dan berlandaskan kukuh, serta memuat penjelasan tentang proses-
proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif peneliti dapat 
mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab-akibat 
dalam lingkup pikiran orang-orang setempat, dan memperoleh penjelasan yang 
banyak dan bermanfaat. Kemudian, data kualitatif lebih condong dapat membimbing 
penelitian untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tak diduga sebelumnya dan 
untuk membentuk kerangka teoritis baru, data tersebut membantu para peneliti untuk 
melangkah lebih jauh dari praduga dan kerangka kerja awal.31 
 C.. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Metode 
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deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan 
secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 
Metode deskriptif menggunakan interview, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Metode deskriptif juga memerlukan permasalahan yang harus diidentifikasi dan 
dirumuskan secara jelas, agar di lapangan penulis tidak mengalami kesulitan dalam 
menjaring data yang diperlukan.32 
C.  Metode pengumpulan  Data 
Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab 
pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, 
data dan kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena menentukan 
kualitas hasil penelitian. Data diperoleh melalui suatu proses yang disebut 
pengumpulan data. Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai satu proses 
mendapatkan data empiris melalui informan dengan menggunakan metode tertentu.33 
Istilah data menunjuk pada ukusran atau observasi aktual tentang hasil dari 
suatu investasi survei, atau hasil observasi yang dicatat dan dikumpulkan, baik dalam 
bentuk angka ataupun jumlah dan bentuk kata-kata ataupun gambar, disebut data. 
Adapun sumber data yang berhubungan dengan penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. 
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1.    Data Primer  
Sumber data primer adalah suatu objek atau dokumen original material 
mentah dari pelaku yang disebut data “first hand information” data yang 
dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa terjadi dinamakan data primer. 
Individu, kelompok fokus, dan satu kelompok responden secara khusus sering 
dijadikan peneliti sebagai sumber data primer.34 Dimana sumber data primer 
diperoleh secara langsung dari pengurus  remaja masjid Alfathah Desa Belabori dan 
pengurus masjid Desa belabori dengan menggunakan teknik wawancara. Jumlah 
keseluruhan informan yaitu 6 dari pengurus inti  remaja masjid Alfathah dan ketua 
Masjid Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten gowa. 
2.   Data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua 
atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. 
sumber data sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang teori 
original. Dimana sumber data sekunder diperoleh secara tidak langsung yaitu dengan 
melalui observasi atau pengamatan peneliti di lingkungan sekolah sekitar. Selain itu 
juga diperoleh melalui dokumentasi berupa data-data yang didapat dari organisasi 
remaja masjid Desa Belabori. Selain itu data tambahan berupa buku dan skripsi yang 
berhubungan dengan judul penelitian ini. 
 
                                                          





D. Teknik Pengolahan data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Berdasarkan sifat dasarnya, penulis menggunakan teknik wawancara tak 
terstruktur, Deddy Mulyana menambahkan, wawancara itu sendiri merupakan bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
tujuan tertentu.35 
Kemudian menurut Fred N. Kerlinger, wawancara adalah situasi peran antar-
pribadi bersemuka, ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan 
masalah penelitian, kepada seseorang yang diwawancara.36 
Sedangkan wawancara struktur memberikan ruang yang lebih luas 
dibandingkan dengan tipe-tipe wawancara yang lain. Wawancara tak terstruktur 
digunakan untuk memahami kompleksitas prilaku anggota masyarakat tanpa adanya 
kategori prioritas yang dapat membatasi kekayaan data yang dapat diperoleh.37 
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Wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luas dan terbuka. Meskipun pertanyaan 
yang diajukan ditentukan oleh maksud dan tujuan penelitian, muatannya, runtutan, 
dan rumusan kata-katanya terserah pada pewawancara.38 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena-fenomena sosial dengan gejala-gejala untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.39  Sutomo hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan 
psiklogis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. 
Berdasarkan masalah dalam penelitian ini maka penulis menggunakan metode 
observasi berstruktur. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggambarkan 
keadaan tempat penelitian, kegiatan yang dilakukan para pelaku serta aktivitas yang 
berhubungan dengan pembinaan moral remaja yang tak terungkap dalam metode 
wawancara. 
Dalam penelitian ini penulis mencari data dengan cara datang langsung ke 
objek penelitian mengamati dan melihat bagaimana organisasi remaja masjd Alfathah 
Desa Belabori dalam membina moral remaja serta melihat apa saja yang menjadi 
kendala bagi  remaja masjid Alfathah dalam membina moral remaja di Desa Belabori, 
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kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan-
keadaan sebenarnya. 
3. Dokumentasi 
Menurut Williams terjemah Moleong menjelaskan, bahwa dokumen 
merupakan sumber lapangan yang telah tersedia dan berguna untuk memberikan 
gambaran mengenai subjek penelitian.40 
E. Teknik Analisis Data 
 Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah mengadakan 
analisis data. Disini penulis menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan atau status fenomena atau pengumpulan data yang 
diklasifikasikan dua kelompok data dan digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, 
dipisah-pisahkan menurut kategori tertentu. 
Sedangkan menurut Bog dan dan Biklen yang dikutip dalam buku Lexy J. 
Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.41 
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 Susan Stainback dalam dikutipan  buku Sugiyono menyatakan bahwa analisis 
dapat digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga 
hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.42 
Kemudian Sugiyono mengatakan bahwa ada beberapa langkah-langkah dalam 
melakukan analisis data. Adapun langkah-langkah yang ditunjukkan adalah sebagai 
berikut: 
1.    Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Menurut Sugiyono 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
2.    Penyajian Data (DataDisplay) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
                                                          







Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3.    Verifikasi (Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
dalam buku Sugiyono merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini 
peneliti mengambil kesimpulan terhadap data yang telah direduksi ke dalam laporan 
secara sistematis dengan cara menghubungkan data dan memilih data yang mengarah 
pada pemecahan masalah serta tujuan yang hendak dicapai.43 
 
  
                                                          







METODE PEMBINAAN REMAJA DAN   REMAJA MASJID  ALFATHAH 
DESA BELABORI KECAMATAN PARANGLOE  KABUPATEN GOWA 
A.  Hasil Penelitian Remaja Masjid Dalam Pembinaan Di Desa Belabori 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.  
   Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara, maka dalam bab ini 
akan dikemukakan tentang hasil penelitian yang telah didapatkan tentang metode 
pembinaan   remaja masjid  dalam Pembinaan  remaja Desa Belabori Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa. 
Sebelum membahas tentang metode   remaja masjid Alfathah dalam pembinaan 
remaja Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten gowa. 
Berdasarkan wawancara dengan saudara pak rahman selaku ketua remaja 
masjid Alfathah menjelaskan tentang sejarah singkat berdirinya organisasi remaja 
masjid Alfathah  sebagai berikut: 
Hasil wawancara dgn pak rahman dirmh kediaman pak rahman mengenai“Organisasi 
remaja masjid Alfathah Desa Belabori.44 pertama dibentuk dari ide mahasiswa UIN 
Alaudin Makassar yang KKN di Desa ini, mahasiswa tersebut namanya Usman, 
alasan dia ingin membentuk organisasi ini karena ia ingin melatih remaja-remaja di 
Desa ini untuk terbiasa ber organisasi serta ingin menjadikan remaja yang berkualitas 
dan bertaqwa kepada Allah. Lalu ide tersebut ia sampaikan kepada kepala Desa dan 
                                                          







ketua masjid Alfathah. kemudian ide tersebut dimusyawarahkan secara bersama 
antara kepala Desa dan ketua Masjid Alfathah, Mahasiswa/Mahasiswi UIN 
Alauddinn Makassar  yang sedang KKN juga Seluruh pemuda-pemudi Desa ini, Jadi 
organisasi ini terbentuk dengan melibat beberapa pihak seperti: PakKades 
,KetuaMasjid,KepalaDusung,Mahasiswa/Mahasiswi KKN yang pada waktu itu 
Mahasiswa dari UIN Alauddin makassar serta semua pemuda Desa Belabori.”45 
Kemudian Kiki  selaku wakil ketua organisasi remaja Masjid Alfathah  Desa 
Belabori mengungkapkan sejarah singkat berdirinya Organisasi Remaja Masjid 
Alfathah  yaitu sebagai berikut: 
“Organisasi ini resmi berdiri tanggal 1 desember 2016  oleh pak Kades waktu itu, dan 
juga melibat Ketua Masjid Alfathah pemuda-pemudi Desa ini. Pertama kali IRMAS 
ini berdiri ketuanya Rahman dengan memakai nama Ikatan Remaja Masjid 
Alfathah)Desa Belabori, Allhamdulillah sampai sekarang organisasi ini masih aktif 
dan terus mengalami perkembangan. Ketua organisasi remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori saat ini adalah Rahman dan Kiki sebagai wakil ketuanya, nama organisasi 
ini adalah organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori.”46 
 
Setiap organisasi yang berbentuk memiliki tujuan agar organisasi tersebut dapat 
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi lingkungan sekitarnya terutama seluruh 
masyarakat, dengan harapan pengaruh yang ingin dicapai adalah pengaruh yang 
mengarahkan kepada hal-hal yang bersifat positif. 
                                                          
 






Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan saudara Rahman mengatakan 
bahwa: 
“Menurut saya tujuan dari organiasi kami ini banyak sekali, seperti: pembinaan 
pemuda-pemuda agar menjadi Pemuda yang bertaqwa kepada Allah, memakmurkan 
masjid, melatih para pemuda untuk menjadi pemimpin, menjadikan pemuda Islam 
sebagai SDM yang berkualitas, selanjutnya kami dapat membantu pemerintahan Desa 
dalam menjalankan program-program kerja juga membantu kegiatan-kegiatan dari 
ketua Masjid kita.”47 
 
Dari hasil wawancara dengan saudara Rahman sebagai ketua dan saudari Kiki 
sebagai wakil ketua organisasi remaja Masjid Alfathah tentang sejarah singkat 
berdirinya serta tujuannya dari Organisasi Remaja Masjid Alfathah Desa Belabori 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
IRMAS ALFATHAH (Ikatan Remaja Masjid Alfathah) yang sekarang disebut 
organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori terbentuk atas usulan dari 
Mahasiswa/Mahasiswi KKN dari UIN Alauddin Makassar, ditengah melakukan 
pengabdian kepada masyarakat muncul ide untuk membentuk sekelompok organisasi 
remaja Islam yakni organisasi remaja masjid Desa Belabori. Yang mana mereka ingin 
melatih remaja-remaja Islam untuk berorganisasi dengan mengedepankan fungsi-
fungsi perencanaan, perorganisasian, pergerakan dan pengendalian sehingga tercipta 
remaja Islam yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas serta bertaqwa 
kepada Allah SWT. Maka Mahasiswa/Mahasiswi KKN UIN Alauddin Makassar 
mengadakan pembicaraan dengan pemerintahan Desa dan pengurus masjid Alfathah 
Desa Belabori. 
Setelah melalui beberapa kali pembicaraan antara Agung beserta teman- 
temannya dengan pihak pemerintahan Desa Belabori. Akhirnya, terbentuk organisasi 
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remaja masjid Alfathah Desa Belabori yang beralamat jalan burung2  tepatnya 
samping masjid Alfathah Desa Belabori.  
Organisasi remaja masjid pertama kali terbentuk di Desa Belabori dengan 
nama IRMAS ALFATHAH (Ikatan Remaja Masjid Alfathah), melibatkan beberapa 
pihak diantaranya: 
1. Mahasiswa/Mahasiswi KKN UIN Alauddin Makassar  
2. Pemerintah Desa dan ketua masjid Alfathah Desa Belabori 
3. Remaja Islam Desa Belabori 
IRMAS ALFATHAH (Ikatan Remaja Masjid Alfathah) Desa Belabori resmi 
terbentuk pada tanggal 1 Desember 2016 oleh pemerintah Desa beserta pengurus 
masjid Alfathah Desa Belabori. 
IRMAS ALFATHAH (Ikatan Remaja Masjid Alfathah) merupakan organisasi 
remaja masjid yang pertama kali terbentuk di Desa Belabori, dimana terpilih saudara 
rahman sebagai ketua dan saudari Kiki sebagai wakil, berdasarkan hasil musyarawah 
antara Mahasiswa/Mahasiswi KKN UIN Alauddin Makassar, pihak pemerintah Desa 
dan remaja Islam Desa Belabori. Sekarang pun organisasi yang memiliki berpengaruh 
positif bagi masyarakat masih tetap aktif dan mengalami banyak perkembangan. Saat 
ini, nama dari organisasi tersebut berganti menjadi organisasi remaja masjid Alfathah 
yang diketuai oleh Rahman dan Kiki sebagai wakil ketua. 
a. Adapun tujuan dari organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori 





Sebagai wadah pembinaan generasi muda Islam yang bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
b. Sebagai alat memakmurkan masjid yang terorganisir dan terprogram. 
c. Wadah untuk melatih kepemimpinan anggota organisasi remaja masjid 
Desa Belabori dalam rangka mempersiapkan pemimpin di masa yang 
akan datang secara mantap dan profesional. 
d. Membekali anggota organisasi remaja masjid untuk menjadi generasi 
Islam yang mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas. 
e. Membantu program dan kegiatan pemerintah Desa dalam masyarakat. 
f. Membantu program dan kegiatan pengurus masjid Alfathah Desa 
Belabori. 
    Kemudian untuk membahas temuan penelitian ini peneliti akan berusaha 
menyajikannya secara bertahap, pertama, analisis tentang peranan organisasi remaja 
masjid Alfathah dalam membina moral remaja Desa Belabori Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa sebagai lembaga pendidikan non formal di masjid Alfathah Desa 
Belabori, kedua, faktor-faktor kendala bagi organisasi remaja masjid Alfathah dalam 
membina moral remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe  Kabupaten Gowa. 
B. Metode Organisasi Remaja Masjid Alfathah dalam Membina moral Remaja 
di Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. 
Organisasi remaja Masjid Alfathah Desa Belabori merupakan bagian dari 
generasi muda Indonesia dan generasi Islam, yang sadar akan hak dan kewajibannya 





potensi yang dimilikinya. Niat suci tersebut kemudian terikat dalam wadah 
perjuangan yang ter organisir dengan senantiasa mengedepankan semangat mendidik 
dalam pembangungan pribadi-pribadi yang tanguh, mandiri, dan bertanggung jawab 
dengan menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman hidup. 
Dari berdirinya hingga saat ini, banyak hal yang telah dilakukan organisasi 
remaja masjid Alfathah sebagai lembaga kemasjidan. Hal ini menunjukan bahwa 
keberadaan organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori memiliki kedudukan  
yang sangat penting dalam menjalankan organisasi. Organisasi remaja masjid 
Alfathah tidak hanya fokus pada bidang kemasjidan saja, melainkan bidang 
pembinaan keremajaan untuk menjadikan generasi muda yang bermoral. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis di lapangan dengan 
Bapak H.Mone  selaku ketua yayasan masjid Alfathah Desa Belabori tentang  
pengertian moral yaitu: 
        “Menurut pendapat saya’ moral merupakan prilaku seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat, moral sangat berkaitan dengan akhlak dan tingkah laku seseorang, 
moral sangat erat kaitannya dengan kepribadian seseorang.”48 
Kemudian hasil  wawancara dengan ketua masjid Alfathah  yakni pak rahman, 
dia mengatakan bahwa:  
        “Moral itu sangat berkaiatan erat dengan iman, kalau seseorang  tidak  memiliki 
iman maka moralnya pun kurang baik, moral sangat berkaitan sekali dengan iman.”49 
                                                          






Berbeda dengan usman selaku ketua organisasi remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori  mengatakan: 
          “Moral itu tingkah laku sehari-hari kita, mulai dari sikap, tutur kata dan prilaku 
kita dengan orang lain. Moral itu merupakan cerminan sikap, dengan melihat tutur 
kata, bagaimana ia bersikap terhadap orang yang lebih tua dan dari  sikap kita dapat 
melihat bagaimana moral dari seseorang.”50 
 
Berdasarkan uraian dari hasil wawancara dengan Bapak H.Mone selaku ketua 
yayasan masjid Alfathah, Bapak Rahman selaku ketua masjid Alfathah dan Usman 
yang bergabung dalam organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori dapat di 
analisa bahwa moral merupakan sikap, prilaku dan akhlak yang tampak pada diri 
sesorang dalam kehidupan sehari-hari. Moral juga erat kaitannya dengan keimanan 
seseorang, dimana jika seseorang beriman maka orang tersebut akan memiliki moral 
yang sebaliknya jika seseorang tersebut tidak beriman maka moralnya tidak baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak H.mone 
tentang prilaku yang tidak baik. Beliau mengatakan: 
                ”Menurut saya prilaku yang tidak baik itu kalau berkaitan dengan remaja 
tergantung dengan lingkungan mereka, jika baik lingkungannya maka prilakunya juga 
baik. Maksud lingkungan di sini yaitu lingkungan saat memilih teman, jika ia 
berteman dengan remaja yang baik maka prilakunya baik, tapi saat berteman dengan 
orang yang tidak baik prilaku orang tersebut juga tidak baik dan jika prilaku remaja 
tidak baik otomotis moral remaja tersebut tidak baik 
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         “Menurut saya perbuatan yang keluar dari norma sosial salah satunya adalah 
ketika remaja tidak menghormati orang yang lebih tua, berbicara dengan orang yang 
lebih tua tidak dengan sopan santun, mengejek orang yang lebih tua.”51 
Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Mone dan  dapat di tarik kesimpulan bahwa 
prilaku yang tidak baik yang dilakukan oleh remaja adalah prilaku yang menyimpang 
dari norma, dimana remaja tidak menghormati orang tua, serta kurangnya sopan 
santun saat bericara dengan orang yang lebih tua. Prilaku tidak baik berkaitan dengan 
lingkungan remaja tersebut, jika remaja tersebut memilih lingkungan berteman 
dengan orang baik maka perilaku remaja tersebut baik sebaliknya jika ia memilih 
teman yang tidak baik maka prilaku remaja juga menjadi tidak baik. Prilaku remaja 
itu berkaitan dengan moral remaja.  Apabila prilaku baik tidak baik maka moral 
remaja tersebut tidak baik begitupun sebaliknya. 
Dalam hal menyikapi moral remaja yang tidak baik, organisasi remaja Masjid 
serta pihak yang terlibat dalam organisasi Alfathah Desa Belabori membuat langkah-
langkah untuk mengatasi masalah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Rahman, beliau mengatakan bahwa 
langkah-langkah yang dapat dilakukan apabila melihat perilaku remaja kurang baik 
yaitu: 
         “Kemudian berkenaan dengan langkah-langkah yang dilakukan saat melihat 
perilaku remaja yang kurang baik, pak Rahman  mengatakan” ketika kami melihat 
                                                          






perbuatan remaja yang kurang baik yang dapat kami lakukan pertama kali adalah 
menegurnya dengan mengatakan jangan mengulangi perbuatan yang dilakukan 
remaja.”52 
Kemudian Bapak H.Mone menyatakan saat diwawancarai tentang langkah-
langkah yang dilakukan apabila melihat prilaku remaja yang kurang baik bahwa: 
         “Langkah yang dapat kami lakukan selaku ketua Yayasan masjid Alfathah Desa 
Belabori adalah dengan cara merekrut sebanyak mungkin para remaja untuk 
bergabung dalam organisasi remaja masjid agar remaja memiliki kegiatan yang 
positif. Kemudian Bapak H.Mone  mengatakan “ salah satu metode yang dapat kami 
lakukan dalam membina moral remaja ialah memberikan teguran secara langsung 
kepada remaja.yang mealukan tindakan yang tidak sesuai norma agama dan 
masyarakat”53 
 
Sedangkan Menurut saudara Ali yang tergabung dalam anggota Organisasi 
Remaja Masjid Alfathah Desa Belabori  mengatakan bahwa: 
         “Langkah-langkah yang kita lakukan adalah membuka kesadaran remaja  
melalui organisasi remaja masjid Alfathah, mengajak para remaja untuk turut aktif 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi remaja, seperti Isya mengaji, 
tarbiyah, dan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan maupun kegiatan sosial.”54 
 
apakah semua remaja Desa Belabori tergabung dalam Organisasi remaja Masjid 
Alfathah, Ali  mengatakan: 
         “Menurut saya tidak semua remaja ikut dalam organisasi remaja masjid 
Alfathah, tapi kedepannya adalah tugas kami semua untuk mengajak dan merangkul 
semua remaja Desa Belabori ikut dalam organisasi remaja masjid Alfathah agar 
mengurangi prilaku menyimpang dari remaja. apabila mereka bergabung dalam 
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organisasi ini dan ikut dalam kegiatan-kegiatan yang ada, setidaknya waktu mereka 
yang terpakai untuk kegiatan-kegiatan yang positif dari pada kumpul bersama 
temannya yang tidak punya kebiasaan tidak baik, seperti kebut-kebutan di jalan 
raya.”55 
Kemudian hampir sama dengan dg kebo, Saudara Ali selaku anggota dari 
organisasi remaja Masjid Alfathah Belabori mengatakan bahwa: 
        “Tidak semua remaja Desa Belabori tergabung dalam kepengurusan, tapi semua 
remaja Desa Belabori terlibat dalam memajukan Desa Belabori dan sangat 
mendukung kegiatan positif yang dilakukan oleh remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori .”56 
 
Dari hasil wawancara dari ketiganya yaitu Bapak Rahman, Bapak H.Mone 
selaku kepala desa.57 peneliti dapat menganalisa tentang langkah-langkah organisasi 
remaja masjid Alfathah Desa Belabori dalam membina moral remaja yaitu sebagai 
berikut: 
1. Menasehati secara langsung remaja yang memiliki prilaku yang tidak baik. 
2. Mengajak semua remaja Desa Belabori bergabung dalam organisasi remaja 
masjid Alfathah. Saat ini belum semua remaja Desa Belabori tergabung dalam 
organisasi remaja masjid Alfathah sehingga masih ditemukan prilaku-prilaku 
yang menyimpang yaitu dimana remaja-remaja membuat kelompok-kelompok 
untuk kegiatan balapan liar di jalan raya. Terkait hal tersebut, menjadi tugas 
                                                          
55Dg kebo, Anggota Organisasi Remaja Masjid Alfathah Desa Belabori, Wawancara, 21 
oktober  2017. 
                      56 Ali, Anggota Remaja Masjid Alfathah  Desa Belabori , Wawancara, 21 oktober 2017. 
                 57 Pak rahman dan H.mone (ketua yayasan) menganalisa langkah-langkah organisasi 21 





dari anggota- anggota organisasi remaja masjid Alfathah untuk mengajak 
seluruh remaja Desa  Belabori tergabung dalam organisasi tersebut dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. 
3. Mengikut sertakan remaja dalam kegiatan-kegiatan organisasi remaja masjid 
Alfathah  baik kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan maupun sosial. 
Perilaku remaja yang tidak baik adalah tanggungjawab dari pemerintahan 
Desa, organisasi-organisasi masyarakat serta masyarakat di sekitar Desa Belabori. 
Terkait dengan hal tersebut salah satu organisasi yang keberadaan sangat berpengaruh 
besar di masyarakat yaitu organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori memiliki 
peran penting dalam pembinaan moral remaja yang menyimpang, itu terlihat dari 
tujuan terbentuknya organisasi remaja masjid Alfathah yaitu sebagai wadah 
pembinaan generasi muda Islam yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Usman  selaku ketua organisasi remaja 
Masjid Alfathah Desa Belabori bagaimana Metode organisasi remaja masjid Alfathah 
dalam membina mraal remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe  Kabupaten 
Gowa  mengatakan bahwa: 
              “Organisasi remaja masjid Alfathah sangat penting dalam membina moral 
remaja yang ada di Desa Belabori karena itu merupakan salah satu tujuan kami 
membentuk organisasi ini yaitu untuk menjadikan pemuda Islam yang berakhlak 
mulia, dan bertaqwa kepada Allah. Biasanya untuk pembinaan itu sendiri kami 
lakukan yaitu menjalankan program kerja dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang 





mengajak kepengurusan remaja masjid dan juga remaja serta tokoh masyarakat yang 
ada di Desa Belabori dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh kami.”58 
 
Pembinaan moral pada generasi muda sangat diperlukan agar remaja tersebut 
menjadi generasi muslim yang berakhlak, beriman, bertaqwa, berilmu dan beramal 
shalih dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT mencapai keridhaan-Nya. 
Pembinaan moral remaja yang dilakukan oleh organisasi remaja masjid Desa 
Belabori, dengan menyusun aneka program kegiatan, kemudian di follow up (tindak 
lanjut) dengan berbagai aktivitas yang berorientasi pada keislaman dan kemasji. 
Menurut Usman bentuk kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan organisasi 
remaja masjid Alfathah Desa Belabori  dalam membina moral remaja Desa Belabori 
Kecamatan Parangloe  Kabupaten Gowa, mengatakan bahwa: 
            “ Kegiatan yang kami lakukan adalah mengajak pemuda-pemudi mengaji 
bersama yaitu satu minggu sekali setiap malam kamis kemudian di lanjutkan dengan 
tarbiyah (bimbingan/didikan mengenai remaja Islam) di masjid Alfathah dan juga 
membaca yasin dan menghatamkan Al-Qur’an dari hari pertama sampai hari ketujuh 
dirumah warga yang meninggal dunia agar masyarkat mengetahui bahwa remaja 
masjid Alfathah memiliki rasa peduli tidak hanya terhadap remaja tetapi kepada 
seluruh masyarakat yang ada di Desa ini , dan setiap malam jum’at kita bersama-
sama membersihkan masjid Alfathah Desa Belabori untuk persiapan kegiatan sholat 
jum’at. Lalu  masalah moral remaja yang tidak baik, biasanya pembinaan lebih 
kepada kegiatan keagamaannya seperti yang disebutkan di atas tadi, mengaji bersama 
setelah isya dan tarbiyah , membaca yasin dan khataman Al-Qur’an di rumah orang 
meninggal, dan saat bulan puasa kami mengajak masyarakat berbuka bersama serta 
memberikan santunan kepada kaum duafa agar dapat membantu kaum duafa di Desa 
Belabori ini .”59 
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Senada dengan Aisyah yang tergabung dalam anggota Organisasi Remaja 
Masjid Alfathah saat diwawancarai mengenai bagaimana peranan organisasi remaja 
masjid Alfathah dalam membina moral remaja Desa Belabori Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa . kiki  mengatakan bahwa: 
          “metode kami  kami dalam membina moral remaja yaitu dengan melibatkan 
remaja desa ini dalam kegiatan rutin yang sering kami lakukan seperti pengajian 
kerumah-rumah, Isya mengaji, bersih masjid. Selanjut  untuk perayaan hari besar 
Islam (PHBI) diantara , Isra Mikraj, maulid Nabi, santunan anak yatim piatu dan 
kaum duafa dan kalau bulan suci ramadhan kita berbuka bersama masyarakat seperti 
remaja-remaja yang ada di Desa ini dan juga mengundang organisasi remaja masjid 
yang ada di wilayah Kabupaten gowa untuk berbuka bersama.”60 
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,organisasi remaja Masjid Alfathah 
Desa Belabori mengiku tsertakan pemuda dan pemudi dalam kegiatan yang 
dilaksanakan. Pada saat observasi,penulis mengamati remaja Islam Desa Belabori 
ikut serta dalam kegiatan mengaji dan khataman Al-Qur’an di rumah warga yang 
meninggal dunia, dan malam Jum’at penulis mengamati bahwa sebagian anggota 
organisasi remaja masjid Alfathah beserta sebagian remaja sama-sama membersihkan 
masjid Alfathah Desa Belabori kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.61 
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Organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa berpengaruh dan berperan penting dalam membina moral remaja     
sebab itu merupakan tujuan utama terbentuk organisasi tersebut yaitu pembinaan 
generasi muda Islam yang bertaqwa kepada Allah SWT. Pembinaan dilakukan 
dengan mengiku tsertakan seluruh remaja Islam dalam kegiatan-kegiatan rutin 
maupun tahunan yang dilakukan oleh organisasi remaja masjid At-Taqwa. Organisasi 
remaja masjid Alfathah Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa  untuk 
membina moral remaja Islam lebih berorientasi pada kegiatan keislaman, dan 
kemasjidan untuk mewujudkan generasi muda Islam yang bertaqwa kepada Allah 
SWT. Organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori dalam pembinaan moral 
remaja melaksanakan berbagai kegiatan rutin dan tahunan yaitu sebagai berikut: 
1.        Isya Mengaji dan Tarbiyah 
Isya mengaji dan tarbiyah merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh 
remaja Masjid Alfathah Desa Belabori setiap malam jumat setelah sholat Isya 
bertempat di Masjid Alfathah  Desa Belabori. Isya mengaji itu merupakan kegiatan 
dimana seluruh anggota Remaja Masjid Alfathah serta remaja Islam yang ada Desa 
Belabori  membaca surah-surah yang ada pada Al-Qur’an serta mengaji tentang Kitab 
Allah tersebut. kemudian untuk kegiatan tarbiyah itu sendiri merupakan kegiatan 
ceramah dan dialog. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat umum terutama untuk 
seluruh remaja Islam yang ada di Desa Air mesu. Kegiatan tersebut dilakukan 
organisasi remaja Masjid Alfathah dengan mendatangkan tokoh ulama atau untuk 
memberikan pendidikan, arahan, serta bimbingan terhadap prilaku remaja yang tidak 
baik agar remaja muslim memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam.   
2.        Pengajian Serta Khataman Al-Qur’an 
Pengajian serta khataman Al-Qur’an ini dilaksanakan bertempat di rumah 





menumbuhkan sikap peduli terhadap masyarakat yang mendapatkan musibah. 
Pengajian ini biasanya dimulai dari hari pertama sampai hari ketujuh setelah warga 
meniggal dunia. sasaran kegiatan ini adalah seluruh anggota remaja masjid Alfathah 
serta remaja Islam Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Tujuan 
kegiatan ini untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa remaja masjid 
Alfathah Desa Belabori tidak hanya peduli terhadap remaja akan tetapi memiliki 
sikap peduli kepada seluruh masyarakat yang ada di Desa Belabori. 
3.        Membersihkan masjid 
Membersihkan masjid dilaksanakan setiap hari Jum’at pagi yang bertempatkan 
di masjid Alfathah Desa Belabori. Dalam kegiatan ini tidak semua anggota Remaja 
Masjid Alfathah di ikut serta secara bersama-sama, akan membagi seluruh anggota 
menjadi berapa kelompok dalam satu minggunya. Merupakan tugas masing-masing 
anggota tersebut untuk dapat melibat remaja muslim yang ada di Desa untuk ikut 
serta dalam kegiatan tersebut. Tujuan kegiatan ini pertama untuk mengajak remaja 
muslim memanfaatkan waktunya untuk melakukan kegiatan yang bersifat positif, 
kedua untuk memakmurkan kegiatan masjid Desa Belabori sebagai mimbar kegiatan 
beribadah kepada sang pencipta. 
 
 
4.        Silaturahim dan Memberikan santunan  
Silaturahmi dan Memberikan santunan merupakan kegiatan tahunan yang di 





bulan ramadhan yang berkerja sama dengan salah satu organisasi remaja masjid yang 
ada di Desa Belabori dengan agenda kegiatan ialah buka bersama. kegiatan ini 
melibatkan masyarakat baik itu tokoh agama, lembaga pemerintahan dan kalangan 
remaja muslim Desa Belabori. Sedangkan untuk kegiatan memberikan santunan 
sasaran utama adalah para kaum duafa dan yatim piatu Desa Belabori. Adapun tujuan 
dari kegiatan ini, pertama untuk menjalin silaturahim antar remaja masjid Desa lain 
serta meningkatkan sikap kepedulian para remaja lain agar peduli terhadap sesama, 
kedua untuk membantu para kaum duafa Desa Belabori. 
Dari beberapa kegiatan di yang telah disebutkan di atas, merupakan cara 
organisasi remaja Masjid Alfathah Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten 
gowa dalam membina moral remaja yang kurang baik agar remaja Islam Desa 
Belabori menjadi remaja Islam yang berahklakul kharimah. 
C. Faktor Pendorong dan penghambat bagi Organisasi Remaja Masjid Alfathah 
dalam Membina Moral Remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe  
Kabupaten Gowa. 
Setiap organisasi maupun lembaga memiliki kekurangan dan kelebihan dalam 
menjalankan fungsi. Begitu halnya dengan organisasi remaja Islam Alfathah Desa 
Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa sebagai organisasi pemberdayaan 
remaja tentunya memiliki faktor pendorong dan penghambat dalam menjalankan 
dengan baik dari pengurus, pemerintah daerah, masyarakat dan sebagainya. 
Kelancaran suatu kegiatan di samping ditentukan oleh faktor tenaga, factor sumber 
daya manusia, juga oleh faktor dana, fasilitas dan alat pelengkap yang diperlukan 





Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara Usman, ia mengatakan bahwa: 
          “Mengenai faktor pendukungnya adalah semangat remaja sangat antusias 
dalam organisasi ini, serta dukungan dari masyarakat dan pemerintah Desa Belabori 
mulai dari dana serta fasilitas, serta bantuan dari sponsor (biasanya kami mengajukan 
proposal) tujuan untuk mendukung segala kegiatan yang dilakukan organisasi remaja 
Alfathah. 
              Sedangkan untuk faktor penghambat oganisasi remaja Alfathah dalam 
membina moral remaja diantaranya, faktor intern dari pengurus-pengurus itu sendiri, 
berbeda pendapat yang akhirnya menghambat kegiatan-kegiatan organisasi remaja 
masjid Alfathah, disamping itu juga pada saat pergantian pengurus menyebabkan 
organisasi remaja masjid  dari kegiatan, selain itu faktor penghambat lainnya adalah 
organisasi remaja masjid Alfathah belum memiliki tempat sendiri, saat ini masih 
mengunakan balai Desa samping masjid Alfathah untuk mengadakan rapat dan 
mengumpulkan para remaja untuk kegiatan-kegiatan remaja masjid, dari segi 
pendanaan organisasi remaja masjid juga memiliki kendala, setiap ada kegiatan 
keagamaan remaja masjid masih harus meminta kepada masyarakat, dan akhirnya 
dikarnakan dana yang dimilki remaja masjid sangat minim sangat berpengaruh pada 
kegiatan-kegiatan yang beersifat membina remaja Desa Belabori.”62 
 
            “Sebagai faktor pendukung dari organisasi remaja masjid masih tetap aktif 
sampai sekarang ialah dedikasi para pengurusnya yang sangat luar biasa, semangat 
mereka untuk membina dan mengajak semua remaja Belabori untuk ikut aktif dan 
                                                          






berperan dalam organisasi ini, disamping itu dukungan dari pemerintah Desa Belabori 
yang semangat memberikan suport dana, maupun semangat, meskipun dari segi dana 
organisasi remaja masjid sangat minim.sedangkan untuk faktor pengambat serta 
kendala yang dimiliki oleh organisasi remaja masjid Alfathah selama eksistensiny,  
selain dana dan tempat sekretariat yang masih memakai tempat balai Desa, ada faktor 
lainya ialah dari remaja Desa Belabori sendiri yang belum terbuka fikiran untuk 
masuk dan bergabung dengan organisasi remaja masjid menurut pandangan mereka 
organisasi remaja masjid hanya untuk remaja-remaja yang alim-alim saja, mereka 
merasa tidak layak untuk bergabung dalam organisasi remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori.”63 
 
Dari hasil wawancara dengan saudara Usman dan Ali selaku ketua dan anggota 
dari organisasi remaja Masjid Alfathah Desa Belabori. 
1. Faktor pendukung organisasi remaja masjid Alfathah dalam membina moral 
remaja Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa  yaitu sebagai 
berikut: 
a. Semangat anggota Remaja masjid Alfathah Desa Belabori yang begitu 
luar biasa serta adanya dukungan dari seluruh masyarakat serta 
pemerintahan Desa Belabori dalam upaya membina moral remaja.   
                                                          






b. Sumber dana yang dimiliki oleh organisasi remaja masjid Alfathah  
bersumber dari, pertama dari pemerintahan Desa Belabori , kedua 
donator dari msyarakat. 
c. Pelaksanaan kegiatan organisasi remaja masjid Alfathah sangat 
didukung seluruh fasilitas yang ada di pemerintahan Desa serta masjid 
Alfathah Desa Belabori, hal ini dapat menjadi sebuah kekuatan 
sekaligus pendorong aktivitas organisasi remaja masjid Alfathah 
dalam menjalankan peranannya. 
2. Faktor Penghambat Organisasi Remaja Masjid Alfathah dalam Membina Roral 
remaja Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa 
a. Faktor dari organisasi itu sendiri, yaitu adanya perbedaan pendapat antara 
anggota remaja masjid Alfathah Desa Belabori, lalu saat pergantian 
kepengurusan merupakan salah satu penghambat kegiatan organisasi remaja 
masjid Alfathah Desa Belabori, dimana semangat dari anggota mulai 
menyesuaikan  sehingga kegiatan-kegiatan yang terprogram dengan baik tidak 
berjalan dengan mestinya. 
b. Faktor Dana dan Tempat. Ternyata dana itu sendiri tidak hanya menjadi faktor 
pendukung tetapi juga faktor penghambat organisasi remaja masjid Alfathah 
dalam membina moral remaja. Dikarenakan dana yang dimiliki oleh 
Organisasi remaja masjid Alfathah masih belum dapat menunjang untuk 
kegiatan yang telah di rencanakan sehingga alternatif yang dilakukan adalah 





Berhubungan dengan tempat, organisasi remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori belum memiliki sekretariat sendiri, dimana untuk melaksanakan 
pertemuan ataupun melaksanakan kegiatan masih menggunakan balai Desa 
Belabori. 
c. Anggapan remaja Belabori organisasi remaja masjid Alfathah hanya 
diperuntukkan bagi remaja Islam yang shaleh dan shalehah sedangkan remaja 
yang memiliki sikap kurang baik tidak harus ikut serta dalam organisasi 
remaja masjid Alfathah Desa Belabori baik dalam hal menjadi anggota atau 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan organisasi remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori. 
d. Dibentuknya organisasi kepemudaan desa tersebut, misalnyakarang taruna 
“Belabori”, REMAS (remaja masjid) Al-fathah, jam’iyah diba’,jam’iyah tahlil 
dan sebagainya. 
e. Tiap2 minggu sekali dari aparat desa memberikan penyuluhan pada 
masyarakat maupun pada organisasi-organisasi yang ada di desa Belabori. 
f. Menghimbau kepada para remaja di desa Belabori untuk peran aktif 
mengikuti kegiatan yang diprogram oleh organisasi yang ada di Desa tersebut. 
g. Ikut berpartisipasi dan mendukung secara penuh terhadap wadah-wadah 
pembinaan yang ada di Desa Belabori  agar para remaja khususnya dan 
masyarakat desa pada umumnya ter arah dan terkontrol dengan baik dalam 





h. .Mengadakan acara-acara rutin pada hari-hari besar islam seperti pengajian 
akbar dan haflatul imtihan agar para remaja tidak tergeser nilai keimanannya 
walaupun tetap mengikuti perkembangan jaman.Sehingga, moral baik tetap 
tercipta pada diri para remaja. 
                Sedangkan untuk pembinaan kreativitas remaja di Desa Belabori  yang 
dilakukan melalui unsur pemerintahan Desa yaitu: 
1. memberikan kebebasan pada para remaja untuk menciptakan program-
program yangada di organisasi. 
2. Memberikan sumbangan sarana dan prasaran untuk pengembangan kreativitas 
remaja yang sudah berjalan. 
3. Mengadakan pelatihan-pelatihan (short course) yang juga merupakan agenda 
tahunan desa khususnya di bidang keterampilan denganmendatangkan tenaga 
ahli (expert) bagi para remaja dan masyarakatdesa Belabori pada umumnya 
untuk mencetak generasi muda dan masyarakat yang terampil dan mandiri. 
4. Mendukung adanya kegiatan-kegiatan remaja yang diselenggarakan oleh 
organisasi keremajaan baik yang formal maupun non formal. 
5. Mengontrol kegiatan kreativitaspara remaja sebagai generasi muda penerus 
bangsa di desa tersebut. 
                   
            Demi kelancaran dan kemajuan Desa Belabori. Adapun tujuan dan motivasi 
dan pembinaan moral dankreativitasremaja di Desa Belabori adalah meningkatkan 





karimah,memberikan bekal pendidikan keterampilan yangserba guna agar pararemaja 
nanti dapat hidup dengan mandiri tanpa adanya ketergantungan Wawancara dengan 
Drs.AliWafa, M.Pd.I sebagai anggota (BPD).64 
             Membina sikap hidup yang sesuai dengan norma-norma masyarakat desa 
Belabori, meningkatkan kualitas dan kuantitas para remaja di desa Belabori  dari 
segala sudut pandang kehidupan, dan mencetak generasi muda yang tangguh, 
terampil, berakhlak mulia,serta mempunyai intelektual tinggi demi kemajuan Desa 
Belabori kedepannya. Dari hasil wawancara dengan aparat pemerintah Desa 
tersebut,dapat disimpulkan bahwa aparat pemerintah di Desa Belabori sangat 
mendukung terhadap pembinaan moral dan kreativitas remaja di Desa Belabori ini. 
Dengan adanya pembinaan ini banyak sekali perubahan-perubahan positif yang ada 
pada para remaja sebagai generasi muda.Terbukti dengan diadakannya pembinaan 
moral lewat organisasi baik dari segi kelembagaan maupun keagamaan sehingga 
dapat mengurangi angka pengangguran generasi muda Desa Belabori. 
               Tokoh masyarakat (lembaga keagamaan)  Pembinaan moral dan kreativitas 
remaja di desa Belabori  juga dilakukan melalui unsur tokoh masyarakat yang 
fatwanya menjadi panutan bagi semua masyarakat desa Belabori melalui lembaga-
lembaga keagamaan yang ada di Desa tersebut. Berdasarkan dari hasil wawancara 
dengan salah satu tokoh masyarakat di Desa Belabori mengenai pembinaan moral 
remaja, maka peneliti menulis wawancaranya sebagai berikut: 
                                                          





              “ Remaja sebagai penerus bangsa merupakan ujung tombak atas keberhasilan 
suatu bangsa. Kita tahu kalau remaja itu mudah terpengaruh terhadap hal apapun baik 
yang positif maupun negatif. Oleh karenanya, saya sebagai tokoh masyarakat di desa 
ini merasa terketuk hati saya untuk membina mereka dengan tujuan ingin 
menyelamatkan generasi muda dari hal-hal yang negative melalui ceramah agama 
setiap hari jumat pagi setelah solat subuh di masjid-masjid yang ada didesa ini, 
pengajian remaja masjid yang pelaksanaannya setiap dua minggu sekali, pengajian 
setiap malam jumat manis, dan pada kegiatan keagamaan lainnya. 
                
             Secara tidak langsung saya menanamkan moral akhlaku karimah pada remaja 
tersebut, meski kadang juga ada remaja yang masih tidakbisa berubah tingkah 
lakunyameskipun sering mendapat siraman rohani agama islam yang telah saya 
fatwakan. Namun, sejauh ini tidak kalah banyak remajayang sudah mulai berubah 
baik dari segi penampilan maupun tingkah lakunya. 
             Pembinaan Moral dan Kreativitas Remaja.Hal ini terbukti banyak sekali 
remaja di desa ini yang mulai sadar menutupauratnya dalam berpakaian. 
Alhamdulillah, para remaja di desa ini bolehdikatakan bermoral ketimbang jaman 
dulu 
            Berdasarkan dari gambaran hasil wawancara diatas dengan salah satu tokoh 
masyarakat pak andi wawan di Desa Belabori.65 maka dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan para remaja di desa tersebut cenderung berubah-ubah karena sifatnya 
masih labil. Namun perubahan sikap dan prilaku remaja tersebut tidak jarang akan 
membawa dampak yang negative bagi remaja itu sendiri. Hal ini tergantung pada 
siapa yang mengarahkan dan membina generasi muda tersebut. Oleh karenanya, 
melalui pembinaan moral dan kreativitas yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
                                                          





inilah membawa dampak positif yang begitu besar terhadap kehidupan remaja di 
Desa Belabori. Terbukti dengan adanya perubahan sikap dan prilaku yang lebih baik 
pada diri remaja.Pembinaan moral yang dilakukan olehtokoh masyarakat yaitu 
dengan cara melalui lembaga pendidikan formal maupun non formal dan dengan cara 
memberikan ceramah-ceramah agama yang diadakan oleh jam’iyah majlis ta’lim 
yasinan, tahlil, dan diba’an .Di samping itu, pembinaan kreativitas remaja juga dapat 
dilaksanakan melalui unsur tokoh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan informan lainnya yang juga sebagai salah satu tokoh masyarakat 
di desa tersebut. 
              “ Remaja itu harus aktif dan tidak boleh pasif dalam berkarya, remaja di 
Desa Belabori  ini dulunya pasif dan boleh dikatan ketinggalan jaman ketimbang 
remaja di desa lainnya. Mengapa? Karena dulu, remaja disini kalau sudah bisa baca 
dan tulis mereka langsung bekerja. Namun,sekarang sudah tidak lagi begitu. Di desa 
ini sudah mulai maju ketimbang dulu.Disini masyarakat khususnya remaja sudah 
tidak lagi keluar negeri untuk mencari kerja. Sekarang didesa ini juga mudah cara 
mencari kerja, yaitu dengan cara mengembangkan minat dan bakat dari generasi 
muda, misalnya ada yang punya suara bagus baca Alqur’an.  
                  Sekarang para remaja dapat meningkatkan kreativitasnya dengan 
mengikuti latihan qiroa’ah di masjid-masjid yang ada didesa ini. Biasanya dua 





kebanyakan para remaja di desa ini. Hasil dari  Wawancara dengan pak Andi Wawan  
sebagai tokoh masyarakat di Desa Belabori  pada tanggal 26 Oktober 2017.66 
                 Pembinaan kreativitas tersebut dapat di tampilkan di acara-acara besar 
islam seperti maulid nabi, isro’mi’roj,imtihanan,atau kadang remaja yang bagus 
qiro’ahnya tidak jarang sering diundang untuk acara pernikahan yang biasanya juga 
mendapatkan tanda terimakasih berupa uang dari orang yang ngundang.” Pembinaan 
kreativitas remaja di desa Belabori sangat di dukung oleh para tokoh masyarakat 
karena dengan adanya kegiatan tersebut para remaja dapat mengembangkan minat 
dan bakatnya sesuai dengan keahliannya masing-masing. Disamping itu, pembinaan 
kreativitas remaja ini membawa dampak positif yang begitu besar bagi para generasi 
muda di Desa tersebut, terbukti dengan semakin berkurangnya angka pengangguran 
di desa ini. Pembinaan kreativitas remaja yang  dilaksanakan oleh tokoh masyarakat 
di Desa Belabori yaitu melalui kegiatan latihan Qiro’ah di masjid-masjid yang 
diadakan setiap dua minggu sekali dan melalui kegiatan kesenian, seperti sambroh, 
gambus,hadrah, dan lainnya. 
                 Sedangkan tujuan dan motivasi,pembinaan moral dan kreativitas remaja 
adalah terwujudnya pemuda yang tetap berpegang teguh pada aqidah islam yang 
mereka pelajari, mencetak kader-kader yang berpendidikan dan berbudi luhur, 
dinamis,dan kreatif, serta berketerampilan, dan menjadikan generasi muda 
yangberakhlak mulia atau bermoral baik dan mandiri. 
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                 Tokoh pemuda Pembinaan moral dan kreativitas yang dilakukan oleh 
tokoh pemuda dapat dilaksanakan di berbagai organisasi kepemudaan yang ada di 
Desa Belabori, seperti karang,LAGZIS (lembaga penyaluran zakat, infaq, dan 
sadaqoh), ISMI (ikatan sosialmasyarakat islam). 
                 “Pembinaan moral dan kreativitas ini sangat diperlukan bagi para remaja 
didesa ini karena remaja merupakan tumpuan harapan bangsa. Oleh Karena itu,mulai 
dari sekarang remaja harus dibekali moral yang bagus dan skill yangdapat diandalkan 
agar supaya nantinya generasi muda didesa Bancelok ini dapatmenjadi orang yang 
sukses dalam meraih segala cita-citanya, terutamamensukseskan cita-cita desanya dan 
bangsanya. 
                  ”Wawancara dengan Pak Ahmad  sebagai tokoh masysrakat di desa 
Belabori pada tanggal 26 Oktober  2017.67 Wawancara dengan Nurul Qomar sebagai 
tokoh pemuda di Desa Belabori pada tanggal 27 Oktober  2017.Pembinaan Moral dan 
Kreativitas Remaja.68 
                 Dari hasil wawancara diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahw aremaja 
sebagai kader Desa yang berkualitas harus bermulti fungsi, artinya siap untuk 
menjadi pemimpin di samping menjadi anggota masyarakat yang terbukti dengan 
mempunyai kiat-kiat yang dilakukannya.Sedangkan tujuan dan motivasi diadakannya 
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pembinaan moral dan kreativitas remaja di Desa Belabori adalah meningkatkan 
kesadaran para remaja  
                 remaja memberi bekal keterampilan yang serba guna dan siap pakai, para 
remaja memiliki SDM yang dilandasi dengan moral dan kreativitas yang dapat 
dipertanggung jawabkan, mengurangi beban Desa terhadap angka pengangguran yang 
kiat meningkat, menjadikan para remaja dan masyarakat pada umumnya untuk hidup 
mandiri tanpa adaketergantungan dari orang lain, dan mencetak generasi muda 
yangbermoral baik dan intelektual demi kemajuan desa tersebut. 
                         Aparat pemerintah Dalam hasil wawancara dengan kepala Desa.69 
penulis peroleh dapat menyimpulkan bahwa hambatan-hambatan yang dihadapi bagi 
aparat pemerintah dalam pembinaan moral dan kreativitas remaja adadua, yaitu 
hambatan intern dan ekstern.Hambatan internalnya adalah tingginya emosi dan 
gejolak pemuda di desa tersebut sehingga pemuda merasa lebih tahu atau mengerti 
dari pada aparat pemerintah, adanya sifat jenuh yang kadang-kadang muncul pada 
diri pemuda sehingga mereka kurang terarah, dan anak remaja kadang meremehkan 
himbauan dari aparat pemerintah sehingga mereka kadang ketinggalan informasi 
yang terkini.  
                      Sedangkan hambatan eksternalnya adalah sarana dan prasarana yang 
kurang memadai dan belum adanya balai yang mandiri iuntuk pertemuan pemuda, 
sumber dana yang sangat minim untuk menunjang kegiatan remaja, dan kurangnya 
kesadaran aparat pemerintah yang kadang-kadang mengabaikan tugas yang telah di 
                                                          





program oleh kepala Desa Belabori.Menurut tokoh masyarakat atau tokoh agama, ada 
3 hambatan internal yang menonjol dari dalam diri remaja yaitu  
1. masih kurangnya minat para remaja untuk mendalami agama. 
2. adanya sikap arogan yang berlebih-lebihan. 
3. bagi remaja yang tidak bisa diatur tingkah lakunya. 
4. dan para remaja kadang-kadang cenderung ikut - ikutan dan suka meniru 
budaya yang tidak sesuai dengan norma yang ada meskipun sudah dinasehati 
berulang kali. 
           
                          Sedangkan hambatan eksternalnya adalah masih kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk memasukkan putra-putrinya ke lembaga-lembaga 
pendidikan agama, lambatnya pembayaran yang mengurangi kelancaran kegiatan 
pendidikan, Wawancara dengan bapak Abdullah , S.Ag.70 sebagai aparat pemerintah 
di desa Belabori dan  Wawancara dengan pak joko sebagai tokoh masysrakat di desa 
Belabori. PembinaanMoral dan Kreativitas Remaja. 
                            terbatasnya tenaga pengajar agama dan keterampilan yang ada 
diDesa tersebut..Tokoh pemuda hasil wawancara dengan salah satu tokoh pemuda di 
Desa Belabori, maka telah ditemukan ada tiga hambatan internal dalam pembinaan 
moral dan kreativitas remaja yaitu  
 1.adanya selisih usia antara pembina dan para remaja yang dibina sehingga apa yang 
disampaikan oleh pembina kadang-kadang sering di tantangnya,  
                                                          





 2.timbulnya sifat pesimis yang ada pada diri remaja dalam melaksanakan kegiatan. 
3.kurangnya kesadaran untuk berperan aktif bagi para remaja terhadap kemajuan desa 
tersebut. 
                          
                         Sedangkan hambatan eksternalnya dalah belum tersedianya pusat 
khusus kegiatan untuk remaja, sehingga kegiatan para      remaja sering diadakan di 
rumah-rumah para remaja secara bergantian, sumbangan dan dari pemerintah desa 
dirasa sedikit sekali dan tidak cukup untuk membeli peralatan-peralatan yang 
dibutuhkan, dan adanya tempat yang berjauhan antara dusun yang satu dengan dusun 
yang lainnya yang menjadi lambatnya kegiatan. 
 Upaya dalam Peningkatan Pembinaan Moral dan Kreativitas Remajadi Desa 
Belabori sebagai beriku  :. 
1. Upaya upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam peningkatan pembinaan 
moral dan kreativitas remajaa dalah orang tua hendaknya selalu 
mengusahakan adanya waktu untuk bertemu dan berdialog terhadap seluruh 
anggota keluarganya untuk bertukar pikiran dan membuka kesempatan anak-
anaknya untuk mengemukakan masalahnya, orang tua hendaknya lebih 
banyak memberikan perhatian dan kasih saying secara langsung kepada putra 
putrinya, dan mengupayakan adanya wadah dan sarana konsultasi terhadap 
problematika remaja bagi para orang tua,sehingga orang tua akan mengetahui 





2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat pemerintah Ada empat upaya yang 
dilakukan aparat pemerintah dalam peningkatan pembinaan moral dan 
kreativitas remaja, yaitu menjelaskan Wawancara dengan bapak 
Taufiqurrahman sebagai tokoh pemuda di desa Belabori.71  pada tanggal 28 
oktober  2017.  nilai-nilai moral agama, etika sosial, dan asas tertib hukum 
bahwa cinta kasih dan saling mengerti dalam hidup terhadap sesam adalah 
mutlak,mengadakan rapat bersama sebulan sekali secara rutin dalam rangka 
untuk membahas berbagai macam persoalan yang dihadapi dalam pembinaan 
moral dan kreativitas remaja, mengupayakan adanya sarana dan prasarana 
kegiatan yang lebih lengkap, dan memberlakukan anggaran yang telah di 
tetapkan bersama.        
3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat Upaya yang dilakukan 
oleh tokoh masyarakat dalam pembinaan moral dan kreativitas remaja adalah 
tetap mendorong dan memberikan kesempatan pada para remaja untuk tetap 
menuntut ilmu, tetap dibina kesadaran moral, mental, dan sosial mereka 
secara mendasar dan berkesinambungan, memusatkan kegiatan mengaji pada 
mushol la,masjid, dan di rumah-rumah pembina (tokoh masyarakat),dengan 
mengumpulkannya ketika musimpanen tiba demi kepentingan para remaja 
dan semua masyarakat padaumumnya. 
 
                                                          





4. Upaya-upaya yang dilakukan oleh tokoh pemuda Upaya yang dilakukan oleh 
tokoh masyarakat dalam pembinaan moral dan kreativitas remaja yaitu 
memberikan pengertian terhadap permasalahan remja dengan cara 
memberikan wawasan dan pandangan yang lebih rasional/ilmiah, 
berkonsultasilah dengan aparat pemerintah atau tokoh masyarakat apabila 
terjadi suatu permasalahan yang sulit dipecahkan, mengusahakan tempat yang 
bergantian dalam melaksanakan kegiatan, memper banyak komparasi yang 
sehat dengan orgnisasi lain dan mengadakan tabungan bulanan dan simpan 
pinjam bagi para anggotanya untuk modal usaha.Penutup Dari pembahasan 
yang telah penulis paparkan dalam penelitian ini,secara teoritis maupun 
empiris dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 
            kondisi moral masyarakat didesa Belabori yang agamis karena sebagian besar 
anak-anak dibesarkan di berbagai pendidikan agama, seperti: mushalla, masjid,serta 
tempat-tempat yang dipakai sebagai kegiatan pendidikan keagamaan. 















Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang peranan organisasi remaja Masjid 
Alfathah dalam membina moral remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe  
Kabupaten Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten 
Gowa berpengaruh dan berperan penting dalam membina moral remaja sebab itu 
merupakan tujuan utama terbentuk organisasi tersebut yaitu pembinaan generasi 
muda Islam yang bertaqwa kepada Allah SWT. Pembinaan dilakukan dengan 
mengikut sertakan seluruh remaja Islam dalam kegiatan-kegiatan rutin maupun 
tahunan yang dilakukan oleh organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori. 
Organisasi remaja Masjid Alfathah Desa Belabori dalam pembinaan moral remaja 
melaksanakan berbagai kegiatan rutin dan tahunan, yaitu sebagai berikut: pertama, 
isya mengaji dan tarbiyah, kedua, pengajian dan khataman Al-Qur’an, ketiga, 
membersihkan masjid serta yang keempat, yaitu silaturahim. 
b. Organisasi remaja masjid Alfathah dalam menjalankan peranannya untuk membina 
moral remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa tentu 
memiliki faktor pendorong dan penghambat. Adapun faktor pendorong organisasi 
remaja Masjid Alfathah antara lain sebagai    berikut: pertama, semangat anggota 
remaja masjid Alfathah Desa Belabori yang begitu luar biasa, kedua, sumber dana 





Desa Belabori dan donator dari pihak sponsor, ketiga, pelaksanaan kegiatan 
organisasi remaja Masjid Alfathah sangat didukung seluruh fasilitas yang ada di 
pemerintahan Desa serta masjid Alfathah Desa Belabori.  
Sedangkan yaag menjadi faktor penghambat organisasi remaja masjid Alfathah  
dalam membina moral remaja di Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten 
Gowa, yaitu: pertama, faktor dari organisasi itu sendiri, dimana adanya perbedaan 
pendapat antara anggota organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori, lalu saat 
pergantian kepengurusan merupakan salah satu pengambat kegiatan organisasi remaja 
Masjid Alfathah Desa Belabori, kedua, faktor dana dan tempat, ketiga, pemahaman 
remaja Islam Belabori. 
         c.    Pengajian Serta Khataman Al-Qur’an 
Pengajian serta khataman Al-Qur’an ini dilaksanakan bertempat di rumah warga Desa 
Belabori yang meninggal dunia. Rutinitas ini dilakukan untuk menumbuhkan sikap 
peduli terhadap masyarakat yang mendapatkan musibah. Pengajian ini biasanya 
dimulai dari hari pertama sampai hari ketujuh setelah warga meniggal dunia. sasaran 
kegiatan ini adalah seluruh anggota remaja masjid Alfathah serta remaja Islam Desa 
Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Tujuan kegiatan ini untuk 
memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa remaja masjid Alfathah Desa 
Belabori tidak hanya peduli terhadap remaja akan tetapi memiliki sikap peduli kepada 







           d.  Membersihkan masjid 
Membersihkan masjid dilaksanakan setiap malam Jum’at yang bertempatkan di 
masjid Alfathah Desa Belabori. Dalam kegiatan ini tidak semua anggota Remaja 
Masjid Alfathah di ikut serta secara bersama-sama, akan membagi seluruh anggota 
menjadi berapa kelompok dalam satu minggunya. Merupakan tugas masing-masing 
anggota tersebut untuk dapat melibat remaja muslim yang ada di Desa untuk ikut 
serta dalam kegiatan tersebut. Tujuan kegiatan ini pertama untuk mengajak remaja 
muslim memanfaatkan waktunya untuk melakukan kegiatan yang bersifat positif, 
kedua untuk memakmurkan kegiatan masjid Desa Belabori sebagai mimbar kegiatan 
beribadah kepada sang pencipta. 
          e.    Silaturahim dan Memberikan santunan  
Silaturahmi dan Memberikan santunan merupakan kegiatan tahunan yang di 
laksanakan organisasi remaja Masjid Alfathah Desa Belabori tepatnya pada saat 
bulan ramadhan yang berkerja sama dengan salah satu organisasi remaja masjid yang 
ada di Bangka Tengah dengan agenda kegiatan ialah buka bersama. kegiatan ini 
melibatkan masyarakat baik itu tokoh agama, lembaga pemerintahan dan kalangan 
remaja muslim Desa Belabori. Sedangkan untuk kegiatan memberikan santunan 
sasaran utama adalah para kaum duafa dan yatim piatu Desa Belabori. Adapun tujuan 
dari kegiatan ini, pertama untuk menjalin silaturahim antar remaja masjid Desa lain 
serta meningkatkan sikap kepedulian para remaja lain agar peduli terhadap sesama, 







B. Saran  
 Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas ada beberapa saran yang ingin 
di sampaikan oleh peneliti: 
1. Organisasi remaja masjid Alfathah Desa Belabori, hendaknya melakukan 
musyawarah antara seluruh organisasi remaja masjid Alfathah sebelum memutuskan 
untuk melakukan tindakan, agar tidak ada perselisihan dan kesalahpahaman, salah 
satunya seperti adanya perbedaan pendapat antar penggurusnya, harapannya agar 
kegiatan yang telah direncanakan berjalan dengan lancar dan baik. 
2. Organisasi remaja masjid Alfathah agar dapat memberikan pengarahan dan 
bimbingan kepada masyarakat terkhusus untuk remaja Muslim Desa Belabori agar 
dapat merubah perspektif remaja bahwa organisasi remaja masjid Alfathah itu 
diperuntukan kepada seluruh remaja Islam yang ada di Desa Belabori dengan harapan 
agar semua remaja Islam Desa Belabori memiliki akhlakul karimah serta bertaqwa 
kepada Allah SWT.  
3. Pemerintahan Desa Belabori untuk dapat memberikan fasilitas yaitu berupa tempat 
atau sekteriat bagi organisasi remaja Masjid Alfathah agar organisasi tersebut dapat 
mejalankan tugasnya secara maks 
      4. Pengajian Serta Khataman Al-Qur’an 
      Pengajian serta khataman Al-Qur’an ini dilaksanakan bertempat di rumah warga 
Desa Belabori yang meninggal dunia. 





  5. Membersihkan masjid 
Membersihkan masjid dilaksanakan setiap malam Jum’at yang bertempatkan di 
masjid Alfathah Desa Belabori. 
 
.    6. Silaturahim dan Memberikan santunan  
Silaturahmi dan Memberikan santunan merupakan kegiatan tahunan yang di 
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